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APBD-Danais Diminta
Fokus untuk Covid-19

i i i i i "Kita baru melakukan revisi ang-
Pemerintah juga diharapkan dapat menjamin garab g hia ke penyisiran
pangan masyarakat selama PPKM darurat. anggaran kita untuk di PPKM daru-

H SILVY DIAN SETIAWAN

YOGYAKARTA — DPRD DIY
meminta Pemerintah Daerah (Pem-
da) DIY untuk memfokuskan peng-
alokasian APBD dan Dana Keisti-
mewaan (Danais) untuk penanga-
nan Covid-19. Termasuk mendu-
kung sarana dan prasarana serta
bantuan bagi masyarakat dengan
menyelaraskan alokasi dana antara
pemda dan pemerintah pusat.

Pasalnya, di masa PPKM daru-
rat banyak masyarakat yang ter-
dampak. Terutama bagi pelaku usa-
ha yang tidak diperbolehkan ber-
operasi selama PPKM darurat. "Ha-
rapan kita APBD dan Danais fokus
untuk itu. Mudah-mudahan DPRD
dan Pemda DIY bisa bersinergi
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berbagai persoalan,” kata Eko da-
lam keterangan resminya kepada
Republika, Kamis (8/7).
Pemerintah juga diharapkan
dapat menjamin pangan masyara-
kat selama PPKM darurat. Teruta-
ma bagi mereka yang merupakan
buruh atau pekerja dengan pengha-
silan harian. "Prinsipnya tidak boleh

ran PPKM masih rendah, mobilitas

akibat pandemi ini," ujarnya.

Dinas Sosial (Dinsos) DIY me-
nyebut sebelumnya, bantuan sosial
tunai (BST) bagi warga terdampak
PPKM darurat akan disalurkan oleh
pemerintah pusat pada Juli 2021 ini.
Per bulan, BST yang disalurkan un-
tuk masyarakat sebesar Rp 300 ribu.

Kepala Dinsos DIY, Endang Pat-
mintarsih mengatakan, total BST
yang diterima masyarakat mencapai
Rp 600 ribu untuk bulan Mei dan
Juni. Namun, penyalurannya BST
di Mei dan Juni tersebut diberikan
pada Juli ini.

"Ini baru berproses revisi angga-
ran (oleh Kemensos), tapi sudah pas-
ti diserahkan di bulan Juli. Karena
kondisi PPKM darurat, kebijakan
pemerintah untuk perpanjangan
BST Mei dan Juni, tapi diberikannya
Juli, maka double diberikan Juli,"
kata Endang belum lama ini.

Pihaknya juga tengah melaku-
kan penyisiran terkait dengan pela-
ku usaha yang terdampak PPKM
darurat. Direncanakan, pelaku usa-
ha yang terdampak ini akan diberi-
kan bantuan, terutama pelaku usa-
ha yang tidak dapat beroperasional

rat, apa yang kita bisa bantu untuk
teman-teman terdampak," jelasnya.

Terkait dengan pelaksanaan PP-
KM darurat, Satpol PP DIY menye-
but, tingkat kepatuhan masyarakat
masih sangat rendah. Hal ini terli-
hat dari banyaknya pelanggaran

yang ditemukan selama PPKM da-

rurat jika dibandingkan dengan PP-
KM mikro.

Rata-rata, laporan dari masyara-
kat terkait dengan pelanggaran
PPKM darurat ini mencapai 200 la-
poran per harinya. Jumlah ini, kata
Noviar, meningkat dua kali lipat
dibandingkan saat PPKM mikro yang
rata-rata hanya 100 laporan per hari.

Kepala Satpol PP DIY, Noviar
Rahmad mengatakan, pihaknya su-
dah menemukan lebih dari 600 pe-
langgaran sejak 3-6 Juli diterapkan-
nya PPKM darurat. Dari jumlah pe-
langgaran tersebut, ada 396 sektor
non esensial yang beroperasi dan
langsung dilakukan penindakan
dengan penutupan paksa.

Selain itu, ada 213 restoran yang
masih melayani makan/minum di
tempat (dine in) dan ada sembilan
tempat usaha yang disegel. Penye-
gelan tempat usaha ini
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tetap setelah

ada satu pun rakyat yang kelaparan selama PPKM darurat. sebelumnya ditutup paksa oleh pe-
tugas. b penurunan “‘(‘i —~
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"Saat PPKM mikro masih long masyarakat di DIY masih j
gar, 3?:; in dibolehkan dengan ka- target yang ditentukan. Pasalnya,
asnas 50 persen sampai jam 20.00 pemerintah pusa't'sudah menarget-
?NIB dan di atasnya baru take away kan bahwa mobilitas warga di DIY
dan sektor non esensial tidak diatur dan Jawa Tengah mya dapat =
dalam PPKM mikro. Tapi di PPKM turun 50 persen atau 30 al Tindak Lanjut
darurat sejak buka pagi sampai tu- pers:en dimasa PPKM darurat:
tup tidak boleh dine in, tentupelang- |+ Kalau seperti ini terus, pdak Amat Sepera O untuk Ditanggapi
garan lebih besar saat PPKMdarurat |, ada peningkatan disiplin dari ma- gapi
dibandingkan PPKM mikro," kata | syarakat, k.?lau masih belum turun |Segera Dluntuk ]
Noviar dalam wawancara yang dige- (kasus Cov:d-xgl) karena n:mbxhtas _
Jar secara virtual, Rabu (7/7)- masyarakat masih tinggi, kita susah Biasa O QA
Bahkan, mobilitas masyarakat habLs-hqblsan, sia-sia yang kita la-
juga masih cukup tinggl. Noviarme- | kukan," jelas Noviar. Wed: fernan rahadi
nuturkan, mobilitas masyﬁrakal di
DIY baru turun 15 persen. "Kepatu-
han masyarakat terkait aturan-atu- REakart

masyarakat di DIY baru berkurang Kepala
antara 13-15 persen, ujarnya.
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Instans Nilal Berita Sifat Tindak Lanjut
1. Dinas Kesehatan Netral Biasa Untuk Diketahui

2. BPBD
3. Sat Pol PP
4. BPKAD
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